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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembelajaran di sekolah sangat mengharapkan keberhasilan peserta
didik. Keberhasilan itu akan tercapai jika guru secara cermat melakukan proses
pembelajaran secara optimal. Pembelajaran yang dimaksud adalah suatu proses
lingkungan siswa secara sengaja dikelola untuk memungkinkan mereka turut
serta dalam tingkah laku tertentu dan dalam kondisi-kondisi tertentu sehingga
menghasilkan respons-respon untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan (Corey, dalam Sagala 2012: 61).

Salah satu tujuan pembelajaran dimaksud adalah pembelajaran bahasa
Indonesia. Pembelajaran bahasa Indonesia bertujuan agar siswa memiliki
kemampuan berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang
berlaku, baik secara lisan maupun tulisan, menghargai dan bangga
menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara.
Selain itu, siswa memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan
tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan, menggunakan bahasa Indonesia untuk
meningkatkan kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan sosial,
menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan,
memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan
berbahasa, menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah

budaya dan intelektual manusia Indonesia(BNSP,2006: 44).



Dalam mencapai tujuan di atas, pembelajaran bahasa Indonesia haruslah
mengetahui prinsip-prinsip  belajar bahasa Indonesia yang kemudian
diwujudkan dalam kegiatan pembelajarannya, serta menjadikan aspek-aspek
tersebut sebagai petunjuk dalam kegiatan pembelajarannya. Hal ini
dikarenakan tujuan pembelajaran bahasa Indonesia bukanlah menjadikan siswa
sebagai ahli bahasa tetapi juga sebagai seorang yang bisa menggunakan bahasa
untuk keperluannya.

Selain prinsip-prinsip belajar bahasa Indonesia di atas, tujuan
pembelajaran di kelas akan tercapai dengan baik jika guru harus
memperhatikan komponen-komponen pendukung dalam pembelajaran
tersebut. Komponen pendukung dalam pembelajaran tersebut antara lain
perangkat pembelajaran, media yang digunakan dalam kegiatan belajar
mengajar, dan buku pelajaran yang digunakan oleh guru dalam kegiatan
pembelajaran.

Dari berbagai komponen yang mendukung pembelajaran yang telah
disebutkan di atas, salah satunya adalah buku teks. Buku teks dimaksud adalah
buku teks yang digunakan oleh guru dalam melakukan kegiatan belajar
mengajar di kelas. Hal ini sesuai dengan pernyataan Bacon (dalam Tarigan,
2009: 12) bahwa buku teks adalah buku yang dirancang dengan cermat oleh
para pakar atau para ahli dalam bidang tertentu dan dilengkapi dengan sarana-
sarana pengajaran yang sesuai dan serasi untuk digunakan di dalam proses

pembelajaran di kelas.



Sehubungan dengan itu, Ibrahim (dalam Sayama dkk,2013: 1)
mengemukakan peran penting dalam buku teks dari tiga sudut, yakni bagi
siswa, bagi guru, dan bagi proses pembelajaran. Buku teks bagi siswa berperan
(1) membantu belajar secara sistematis, mempertegas, dan mempermudah
siswa mengikuti pembelajaran berikutnya, (2) merangsang kreativitas. Buku
teks memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyegarkan ingatan yang
dapat merangsang tumbuhnya kreativitas dalam diri siswa, (3)
mengembangkan sikap ilmiah, sosial, dan kemantapan emosi siswa. Melalui
buku teks, siswa dapat menyelesaikan tugas dan pelatihan yang diberikan.
Tugas dan latihan itu pada gilirannya dapat memperdalam pengetahuan, sikap,
dan keterampilan siswa.

Buku teks bagi guru berperan sebagai (1) pengarah pelaksanaan
pembelajaran. Melalui buku teks, guru dapat menentukan prinsip-prinsip
pembelajaran yang digunakan, pendekatan yang dianut, metode yang
digunakan, teknik yang dipakai, (2) sumber dan pengarah dalam menyediakan
bahan pembelajaran. Melalui buku teks, guru lebih mudah memperoleh
sumber-sumber pembelajaran, (3) sebagai landasan dalam menyelenggarakan
evaluasi hasil belajar siswa.

Disisi lain, peran buku teks dalam pembelajaran adalah: (1)
memudahkan pemilihan dan penyampaian materi pembelajran, (2) membantu
kelancaran proses pembelajaran, (3) membantu kelancaran proses pengelolaan
kelas, (4) memudahkan siswa mengikuti uraian materi pembelajaran dan (5)

dapat digunakan untuk melatih belajar mandiri bagi siswa.



Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kehadiran buku teks siswa
dan guru sangat dibutuhkan. Tanpa adanya buku teks dalam kegiatan belajar
mengajar tidak akan menghasilkan pembelajaran yang maksimal.

Peran buku teks terhadap pembelajaran di kelas adalah untuk
menyampaikan konsep ilmu yang ada dalam buku tersebut. Buku teks
menuntun guru untuk menyampaikan materi ajar yang akan dipelajari oleh
siswa. Dengan adanya buku teks, siswa dan guru akan lebih mudah memahami
isi materi yang terdapat dalam buku teks. Keuntungan adanya buku teks
sebagaimana dikemukakan oleh Buckhingman (dalam Tarigan, 2009 : 16)
bahwa buku teks memberi kesempatan untuk mempelajarinya sesuai dengan
kecepatan masing-masing, memberi kesempatan untuk mengulangi atau
meninjaunya kembali, kemungkinan untuk mengadakan pemeriksaan atau
pengecekan terhadap ingatan, kemudahan untuk membuat catatan-catatan bagi
pemakai selanjutnya.

Disisi lain, buku teks memberikan manfaat yang banyak untuk kemajuan
siswa dalam kegiatan belajar mengajar antara lain: sebagai sarana kepastian
tentang apa yang dipelajari, sebagai alat kontrol untuk mengetahui seberapa
banyak dan seberapa jauh ia menguasai materi pelajaran, sebagai alat belajar (di
luar kelas buku teks berfungsi sebagai guru) untuk dapat menemukan petunjuk,
teori, konsep, dan bahan-bahan latihan atau evaluasi (Krisanjaya 1997:86).

Selain memberikan manfaat pada siswa buku teks juga memberikan manfaat
pada guru yaitu sebagai pedoman untuk mengidentifikasi apa yang harus

diajarkan atau dipelajari oleh siswa, mengetahui urutan penyajian bahan ajar,



mengetahui teknik dan metode pengajarannya, memperoleh bahan ajar secara
mudah, dan menggunakannya sebagai alat pembelajaran siswa di dalam atau di
luar sekolah (Krisanjaya 1997:85).

Mencapai manfaat mengenai buku teks di atas seharusnya penulis buku teks
memperhatikan urutan penyajiannya berdasarkan prinsip-prinsip spiralisasi yang
baik. Prinsip-prinsip itu adalah penjenjangan dan pembobotan (Abdussamad
2002:57). Prinsip penjenjangan mengharuskan materi diurutkan dari yang lebih
mudah ke yang lebih sulit, dari yang harus dikuasai lebih dulu ke yang merupakan
lanjutan, dari yang sederhana ke yang lebih kompleks.

Tercapainya hal tersebut penulis buku teks harus memperhatikan beberapa
komponen-komponen dalam penulisan buku teks. Komponen-komponen tersebut
adalah: petunjuk pembelajaran, deskripsi kompetensi, tujuan pembelajaran, isi
(materi) pembelajaran, ilustrasi, latihan dan rangkuman (Dick and carey, 1990
;Suparman, 1991 dalam Malabar dkk : 4). Buku-buku yang digunakan oleh guru
dalam pembelajaran di SMA antara lain yaitu buku terbitan Yudistira, Erlangga,
dan Intan Pariwara. Buku teks yang dianalisis dalam penelitian ini adalah buku
teks mahir berbahasa Indoonesia yang ditulis oleh Paulus Tukan terbitan
Yudistira. Dalam buku teks ini masih terdapat kekurangan vyaitu tujuan
pembelajaran, petunjuk pembelajaran, ilustrasi dan rangkuman.

Agar pembelajaran di kelas bisa tercapai sesuai dengan yang dinginkan,
penulis buku teks seharusnya menjabarkan tujuh komponen di atas dalam buku

teks pelajaran. Kenyataannya, komponen-komponen yang harus ada dalam buku



teks tersebut, terdapat komponen-komponen yang belum dipaparkan secara jelas.
Selain itu, buku teks tersebut kualitasnya masih perlu ditingkatkan.
1.2 Identifikasi Masalah
Memperhatikan uraian pada latar belakang di atas, maka peneliti
mengidentifikasi masalah sebagai berikut :
a.  Terdapat komponen-komponen tertentu dalam buku teks yang belum
dideskripsikan secara jelas isinya.
b.  Penulis kurang memperhatikan urutan komponen-komponen yang ada
dalam buku teks.
c.  Buku teks yang digunakan dalam pembelajaran masih kurang berkualitas.
1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka permasalahan dalam
penelitian ini dibatasi pada “Analisis Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas XI
SMAN Kota Gorontalo”. Pembatasan ini dimaksudkan karena penelitian yang
dilakukan pada salah satu aspek akan lebih akurat hasilnya, dibandingkan
dengan penelitian yang dilakukan pada semua aspek. Disamping itu,
pembatasan ini juga dilakukan mengingat peneliti memiliki keterbatasan

tenaga, biaya dan waktu yang dibutuhkan untuk penyelesaian penelitian ini.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut :
a.  Bagaimanakah komponen isi buku teks bahasa Indonesia kelas XI SMAN

Kota Gorontalo ?



b.  Bagaimanakah kualitas setiap komponen isi buku teks bahasa Indonesia

kelas XI SMAN Kota Gorontalo ?

1.5 Definisi Operasional
Memperhatikan masalah yang dikemukakan diatas, secara operasional

istilah-istilah dalam judul penelitian dapat didefinisikan sebagai berikut :

a.  Analisis yang dimaksud pada penelitian ini adalah mengkaji komponen-
komponen yang terdapat dalam isibuku teks bahasa Indonesia yaitu
berupa deskripsi petunjuk pembelajaran, deskripsi kompetensi, tujuan
pembelajaran, isi (materi), ilustrasi, latihan, rangkuman.

b.  Kualitas buku teks bahasa Indonesia yang dimaksudkan adalah kualitas
isi buku teks bahasa Indonesia yang digunakan olehguru dalam
melakukan kegiatan belajar mengajar diSMAN Kota Gorontalokhususnya
buku teks Bahasa Indonesia terbitan Yudistira yang ditulis oleh Paulus
Tukan yaitu buku teks mahir berbahasa Indonesia.

1.6 Tujuan Penelitian
1.6.1 Tujuan Umum

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan buku teks

bahasa Indonesia kelas X1 SMAN kota Gorontalo.

1.6.2 Tujuan Khusus

Secara Khusus, penelitian ini bertujuan untuk :

a. Mendeskripsikan komponen isi buku teks bahasa Indonesia kelas XI

SMAN Kota Gorontalo



b. Mendeskripsikan kualitas isi komponen buku teks bahasa Indonesia
kelas XI SMAN Kota Gorontalo

1.7 Manfaat Penelitian
1.7.1 Manfaat Teoretis

Secara teoretis hasil penelitian ini  memberikan kontribusi pada
pengembangan teori penulisan buku teks terutama penulisan buku teks bahasa

Indonesia.

1.7.2 Manfaat Praktis

Secara praktis hasil penelitian ini memberikan manfaat pada:

a. Peneliti
Sebagai bahan pengetahuan bagi peneliti mengenai isi buku teks yang
digunakan oleh guru untukmeningkatkan keberhasilan siswa dalam kegiatan

belajar mengajar di sekolah.

b. Sekolah

Sebagai masukan bagi tenaga pendidik dalam melakukan kegiatan
belajar mengajar di sekolah agar lebih teliti menggunakan buku teks dalam
pembelajaran.
c. Pemerintah

Sebagai masukkan untuk meningkatkan mutu pendidikan pada setiap

sekolah.



